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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang objektif 
tentang korelasi antara penerapan strategi the power of two dengan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dan bentuk penelitiannya adalah studi hubungan atau korelasi. Sumber 
data penelitian ini adalah 42 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Penerapan strategi the power of two pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit memperoleh rata-rata 
88,25 termasuk kategori sangat baik; (2) Hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memperoleh rata-rata 77,54 termasuk 
kategori baik; (3) Terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan strategi the 
power of two dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel (0,46>0,312). Dengan demikian Ha diterima dan 
Ho ditolak.; (4) Tingkat hubungan termasuk kategori sedang dikarenakan rxy = 
0,46 berada diantara interval koefisien 0,40 – 0,599. 
 
Kata kunci:   Korelasi, Strategi the power of two, Hasil belajar, Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
 
Abstract: This research aims to get the objective side about the correlation 
between the implementation of strategy the power of two with the student learning 
result in Social Sciences of fifth grade Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. 
The research method that used is descriptive method and form of research is 
correlation studies. Data source of this research is 42 students. The result research 
indicates that: (1) implementation of strategy the power of two in Social Sciences 
of fifth grade Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit gained an average of 88,25 
including the excellent category; (2) student learning result in Social Sciences 
gained an average of 77,54 including the both category; (3) there is a significant 
correlation between the implementation of strategy the power of two with the 
student learning result in Social Sciences of fifth grade Sekolah Dasar Negeri 9 
Sungai Kunyit. It can be proved from the amount of rxy>rtabel (0,46>0,312). 
Thereby Ha accepted and Ho refused; (4) Degree of relationship including the 
medium category because rxy = 0,46 are among coefficient intervals 0,40 – 0,599. 
 





elajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu 
proses interaksi atau hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik 
dalam satuan pembelajaran. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh 
banyak faktor diantaranya adalah faktor pendidik dalam melaksanakan 
pembelajaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, membina 
dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Guna mencapai 
tujuan pembelajaran secara maksimal, peran pendidik sangat penting dan 
diharapkan pendidik memiliki strategi mengajar yang baik dan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran 
yang akan disampaikan. 
Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan pelajaran yang wajib diberikan kepada peserta didik tanpa terkecuali. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 1) dikatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari sekolah dasar. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang sekolah dasar  
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang cinta damai.  
Sebagai upaya perbaikan kualitas pendidikan, pendidik masih dilihat 
sebagai satu-satunya elemen terpenting, sehingga kualitas pendidikan apapun 
harus dimulai dari pendidik. Di sini pendidik juga dituntut kreatif dan inovatif. 
Pendidik harus pintar memadukan metode, strategi dan model yang dipakai dalam 
menyampaikan materi di kelas. Kualitas pendidik dalam memilih strategi adalah 
salah satu kompetensi pedagogis dan professional seorang pendidik. Menurut 
Erman (dalam Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, dkk, 2012: 56), “Strategi dalam 
kaitannya dengan pembelajaran adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan 
oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan 
pembelajaran berjalan lancar dan tujuannya yang berupa hasil belajar bisa tercapai 
secara optimal”.  
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 Januari 2014 di Sekolah 
Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit  khususnya guru kelas V, peserta didik mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini terlihat pada 
rendahnya hasil belajar peserta didik saat tes sumatif diberikan. Dari peserta didik 
kelas V yang berjumlah 42 orang, sebanyak 21,43% peserta didik belum 
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
oleh sekolah yaitu 57. Hal ini disebabkan karena pendidik masih mendominasi 
pembelajaran. Interaksi yang muncul adalah dua arah yaitu pendidik ke peserta 
didik dan peserta didik ke pendidik. Metode pembelajaran yang digunakan pada 
saat mengajar masih kurang bervariasi yaitu hanya metode ceramah dan tanya 
jawab. Kelemahan dari metode ceramah yaitu peserta didik cepat merasa bosan 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik tidak berkonsentrasi dengan 
pembelajaran.  
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik maka 




pendapat Hisyam Zaini, dkk (2008: 53) yang menyatakan bahwa, “Dua otak 
bekerja sama pasti hasilnya lebih baik”. Hasil yang dimaksud dalam pernyataan 
tersebut adalah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tertentu. 
Pembelajaran dalam penelitian ini dikhususkan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Korelasi Antara Penerapan Strategi The Power of Two Dengan 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit”. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
objektif tentang korelasi antara penerapan strategi the power of two dengan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi tentang: (1) Penerapan strategi the power of two 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 
Sungai Kunyit, (2) Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit, (3) Terdapat 
atau tidak terdapatnya korelasi yang signifikan antara penerapan strategi the 
power of two dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit, (4) 
Tingkat hubungan penerapan strategi the power of two dengan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. 
Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yaitu hipotesis alternatif : Terdapat 
korelasi yang signifikan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit dan hipotesis nol: Tidak terdapat korelasi 
yang signifikan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. 
Menurut Erman (dalam Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, 2012: 56), 
pengertian strategi dalam kaitannya dengan pembelajaran adalah siasat atau kiat 
yang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaan dengan segala persiapan 
pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan 
tujuannya yang berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal. Sedangkan 
menurut Depdiknas (dalam Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, 2012: 56), strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah siasat 
atau kiat yang dibuat pendidik termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 
berbagai sumber daya atau  kekuatan agar hasil belajar bisa tercapai secara 
optimal. 
The power of two merupakan suatu strategi pembelajaran aktif yang 
menekankan berpikir dua orang dalam menyelesaikan masalah yang diajukan oleh 
guru (Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, 2012: 64). Strategi pembelajaran ini 
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termasuk bagian dari belajar kooperatif yang praktek pelaksanaannya adalah 
dengan belajar dalam kelompok kecil. Istimewanya strategi ini karena 
menggunakan pikiran dua orang. Berpikir dua orang lebih baik daripada berpikir 
sendiri karena adanya peluang untuk berbagi pendapat dalam menyelesaikan 
masalah. Strategi ini menguntungkan peserta didik yang pasif karena dapat 
membantu mereka untuk berani menyampaikan ide ataupun pendapat mereka ke 
peserta didik lain. 
Menurut Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan (2012: 66), langkah-langkah 
tersebut antara lain: (a) Guru menentukan topik yang akan dipelajari; (b) Guru 
menyampaikan pertanyaan kepada semua peserta didik; (c) Peserta didik 
dipersilakan menjawab secara individual; (d) Setelah itu, peserta didik diminta 
sharing (diskusi) pendapat dengan teman duduk di sampingnya (berdua); (e) Guru 
melakukan elisitasi (semua hasil diskusi peserta didik ditulis di papan tulis); (f) 
Guru melakukan klarifikasi dari hasil diskusi peserta didik. 
Keunggulan  Strategi The Power Of Two (http://m.kompasiana.com/post/ 
read/46586/2/the-power-of-two), diantaranya: (1) Siswa tidak terlalu 
menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan 
berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari 
siswa lain; (2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 
dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-
gagasan orang lain; (3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang 
lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 
kekuarangannya; (4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya; (5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan 
untuk berpikir; (6) Meningkatkan pretasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 
Kelemahan strategi the power of two (http:// 
m.kompasiana.com/post/read/46586/2/the-power-of-two), diantaranya: (1) Guru 
harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan 
banyak tenaga, pemikiran, dan waktu; (2) Agar proses pembelajaran berjalan 
dengan lancar, maka dibutuhkan fasilitas alat dan biaya; (3) Saat diskusi kelas 
terkadang didominasi seseorang. Hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi 
pasif. 
Menurut Sri Anitah (2007: 2.19) mengatakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek 
saja tetapi terpadu secara utuh”.  Sedangkan menurut Nana Sudjana (2012: 22) 
menyatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Howard Kingsley (dalam  Nana 
Sudjana, 2012: 22) membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan 
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Merujuk 
pemikiran Gagne (dalam Agus Suprijono, 2013: 5), hasil belajar berupa: (1) 
Informasi verbal; (2) Keterampilan intelektual; (3) Strategi kognitif; (4) 
Keterampilan motorik; (5) Sikap. Teori hasil belajar yang populer saat ini yaitu 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom (dalam  Nana Sudjana, 2012: 22) 
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,  
ranah afektif, dan  ranah  psikomotoris. Jadi berdasarkan pendapat para tokoh 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
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menyeluruh dengan ditandai adanya kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Jenis tes yang digunakan adalah tes formatif yaitu tes diberikan kepada 
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran selesai. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah adanya faktor dari dalam diri siswa dan dari 
luar diri siswa. Siswa harus bisa memotivasi diri untuk lebih giat dalam belajar 
agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu peran orang tua juga sangat 
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2008: 1.18) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik”. Oemar Hamalik (2009: 57) mengatakan, “Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran”. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu rancangan yang sudah tersusun sedemikian rupa untuk 
mendukung proses belajar siswa agar mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2007: 1.26) “IPS adalah bidang studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”. Sedangkan 
dalam BSNP (2006:575) bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran 
IPS memuat materi geografi, sejarah, antropologi, tata negara, sosiologi, dan 
ekonomi. Di masa yang akan datang siswa akan menghadapi tantangan berat 
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat”. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) adalah suatu bidang studi utuh yang mempelajari kehidupan sosial, 
pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS ini memuat materi geografi, sejarah, 
antropologi, tata negara, sosiologi, dan ekonomi. Ruang lingkup mata pelajaran 
IPS di SD yang tercantum dalam BSNP (2006: 176) meliputi aspek-aspek: (1) 
Manusia, tempat, dan lingkungan; (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (3) 
Sistem sosial dan budaya; (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 67), “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya.”Alasan penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk 
memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi 
berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian di Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit. 
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Bentuk penelitian ini adalah studi hubungan atau korelasi yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Berdasarkan pendapat Suharsimi 
Arikunto yang menyatakan bahwa populasi kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, maka yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit yang berjumlah 42 
orang. Keseluruhan populasi jika dijadikan sumber data dalam penelitian disebut 
sebagai penelitian populasi. 
Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, 
yaitu: Teknik komunikasi tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik 
observasi langsung. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, 
maka alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket, lembar soal tes 
formatif, dan lembar observasi. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai kevalidan yang tinggi, 
dan  sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas yang 
rendah. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. 
Instrumen disusun berdasarkan teori yang relevan kemudian melalui konsultasi 
dan atas persetujuan dosen pembimbing sampai alat ukur yang berupa angket 
tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari segi validitas. Setelah itu 
instrumen penelitian tersebut diujikan kepada 30 orang. Setelah data terkumpul, 
dilakukan pengecekan agar diketahui bahwa apakah instrumen tersebut dapat 
dikatakan valid atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Pearson Moment menurut Sugiyono (2012:255) yaitu sebagai berikut. 
rxy =  
 𝑥𝑦
   𝑥2    𝑦2 
 
Hasil dari korelasi tersebut dibandingkan dengan r kritis yaitu sebesar 
0,30. Seperti pendapat Sugiyono (2012: 188) yang menyatakan bahwa, “Syarat 
minimum untuk diangap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Jadi kalau 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid”. 
Kemudian untuk pengumpulan data tentang variabel X (penerapan strategi 
the power of two, setelah kuesioner disusun dan dilakukan uji coba pada 30 orang 
peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Kunyit, hasil uji coba itu 
kemudian dicari realibilitasnya. Pertama yang harus dilakukan adalah mencari r 
Product Moment, rumus korelasi Product Moment yang digunakan menurut 
Awalluddin, dkk (2009:3-15) yaitu sebagai berikut. 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 ( 𝑌)




Harga X dan Y baru merupakan koefisien korelasi antara kedua belah tes. 
Untuk melihat estimasi reliabilitas keseluruhan yaitu ri dilakukan dengan formula 
Spearman Brown (Sugiyono, 2012: 185) sebagai berikut. 
ri  =  
2  𝑟𝑏  
1+𝑟𝑏
 
Untuk dapat menjawab masalah penelitian dan mendapatkan kesimpulan 
hasil penelitian, maka data yang diperoleh akan dianalisa dan diolah menjadi 
proses pengolahan data. Pengolahan data yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut: (1) Untuk menjawab sub masalah 1 tentang penerapan strategi the power 
of two dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang masih 
berbentuk huruf A, B, C, D agar dapat dihitung harus diubah data kualitatif 
tersebut menjadi data kuantitatif. Alternatif jawaban (A) diberi bobot 100 (sangat 
baik), Alternatif jawaban (B) diberi bobot 75 (baik), Alternatif jawaban (C) diberi 
bobot 50 (cukup), Alternatif jawaban (D) diberi bobot 25 (kurang baik). Setelah 
data diubah bentuknya menjadi data kuantitatif kemudian skor masing-masing 
subjek dijumlahkan lalu dihitung dengan menggunakan rata-rata perhitungan 
Mean menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2009: 64). 




Hasil rata-rata masing-masing subjek kemudian dicari skor totalnya 
kemudian dicari rata-ratanya kembali menggunakan rumus Mean menurut Burhan 
Nurgiyantoro, dkk. Dari data yang diperoleh dari penerapan strategi the power of 
two (Variabel X), yaitu nilai kuantitatif angket peserta didik kelas V pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial digunakan tolok ukur kategori penilaian; (2) 
Untuk menjawab sub masalah 2 tentang hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai 
Kunyit dilihat dari nilai tes formatif yang diberikan oleh pendidik, setelah data 
diperoleh kemudian dihitung dengan menggunakan rata-rata perhitungan Mean 
menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2009: 64). 





Dari data yang diperoleh dari hasil belajar (Variabel Y), yaitu nilai 
formatif peserta didik kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
digunakan tolok ukur kategori penilaian; (3) Untuk menjawab sub masalah 3 
tentang terdapat atau tidaknya korelasi yang signifikan antara penerapan strategi 
the power of two dengan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit serta besarnya 
korelasi tersebut, peneliti menggunakan rumus product moment menurut 
Awalluddin, dkk (2009: 3-15) sebagai berikut. 
 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁  𝑋2 −( 𝑋)2  𝑁  𝑌2 −( 𝑌)2 
 
(4) Untuk menjawab sub masalah 4 tentang tingkat hubungan penerapan 
strategi the power of two dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
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Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit, 
peneliti menggunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut. 
Tabel 1 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2010:231) 
Kriteria pengujian hipotesisnya menurut Awalluddin, dkk (2009: 3-16) 
adalah sebagai berikut: (1) Bila hasil perhitungan lebih besar dari  nilai tabel (rxy > 
rtabel) berarti hasil korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. Keputusannya 
adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan strategi the power of 
two dengan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit; (2) Bila hasil perhitungan 
lebih kecil dari  nilai tabel (rxy < rtabel) berarti hasil korelasi tersebut tidak 
meyakinkan (non signifikan). Keputusannya adalah Hipotesis nol (Ho) diterima 
dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak yang berarti tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara penggunaan strategi the power of two dengan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji coba angket untuk mengukur validitas dan kemudian dihitung 
reliabilitasnya dilaksanakan pada tanggal 3 April 2014. Hasil uji reliabilitas 
instrumen terhadap variabel penerapan strategi the power of two dimana n = 30 
diperoleh angka koefesien sebesar 0,50 dan tingkat koefisien reliabilitasnya 
sebesar 0,67 maka interpretasi dari hasil perhitungan tersebut adalah tergolong 
kuat. Dengan demikian, instrumen penelitian penerapan strategi the power of two 
ini dapat digunakan sebagai alat ukur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 – 
30 April 2014 di Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit yang berada di Jalan 
Raya Sungai Dungun Kecamatan Sungai Kunyit. 
Hasil analisis angket penerapan strategi the power of two: (1) Sebanyak 39 
peserta didik atau 92,86% peserta didik menyatakan penerapan strategi the power 
of two pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong sangat baik; (2) 
Sebanyak 3 peserta didik atau 7,14% peserta didik menyatakan penerapan strategi 
the power of two pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong baik. 
Hasil analisis hasil belajar peserta didik: (1) Sebanyak 18 peserta didik atau 
42,86% peserta didik hasil belajarnya tergolong sangat baik; (2) Sebanyak 17 
peserta didik atau 40,48% peserta didik hasil belajarnya tergolong baik; (3) 
Sebanyak 7 peserta didik atau 16,67% peserta didik hasil belajarnya tergolong 
cukup; (4) Tidak ada peserta didik yang hasil belajarnya tergolong kurang dan 
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sangat kurang. Berdasarkan penyajian data penerapan strategi the power of two 
dan rata-rata nilai hasil belajar, maka kedua data tersebut dianalisis ke dalam 






Berdasarkan hasil analisis angket penerapan strategi the power of two pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial maka hasil yang diperoleh penerapan 
strategi the power of two dalam pembelajaran Ilmu  Pengetahuan Sosial berjumlah 
1323,81 dengan rata-rata 88,25 termasuk kategori sangat baik. Hasil angket per 
item tentang penerapan strategi the power of two pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit akan 
dibahas sebagai berikut: (a) Item 1, yaitu penerapan strategi the power of two 
dalam pembelajaran IPS pada saat awal pembelajaran pendidik menyampaikan 
topik / judul materi yang akan dipelajari diperoleh nilai rata-rata 96,43 termasuk 
kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab bahwa 
pendidik pada saat awal pembelajaran menyampaikan topik / judul materi yang 
akan dipelajari; (b) Item 2, yaitu penerapan strategi the power of two dengan 
menentukan topik / judul materi pada awal pembelajaran dianggap tepat untuk 
membantu peserta didik dalam mempelajari pembelajaran IPS diperoleh nilai rata-
rata 88,10 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta 
didik menjawab penerapan strategi the power of two dengan menentukan topik / 
judul materi pada awal pembelajaran dianggap sangat tepat untuk membantu 
mereka dalam mempelajari pembelajaran IPS; (c) Item 3, yaitu penerapan strategi 
the power of two pada saat pendidik memberikan pertanyaan atau soal IPS peserta 
didik memperhatikan apa yang ditanyakan diperoleh nilai rata-rata 82,14 termasuk 
kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab penerapan 
strategi the power of two pada saat pendidik memberikan pertanyaan atau soal IPS 
mereka memperhatikan apa yang ditanyakan; (d) Item 4, yaitu penerapan strategi 
the power of two dengan pertanyaan kepada peserta didik tentang materi IPS yang 
diajarkan, peserta didik dapat memahami pertanyaan tersebut diperoleh nilai rata-
rata 79,76 termasuk kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik 
memahami pertanyaan yang diberikan; (e) Item 5, yaitu penerapan strategi the 
power of two tentang pertanyaan yang pendidik sampaikan saat pembelajaran IPS 
peserta didik dapat menjawabnya sendiri diperoleh nilai rata-rata 75,60 termasuk 
kategori baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab penerapan 
strategi the power of two tentang pertanyaan yang pendidik sampaikan saat 
pembelajaran IPS peserta didik dapat menjawabnya sendiri; (f) Item 6, yaitu 
dengan menjawab pertanyaan secara individu peserta didik merasa perlu 
membandingkan jawaban dengan kawan yang lain diperoleh nilai rata-rata 88,69 
termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik  merasa 
sangat perlu membandingkan jawaban dengan kawan yang lain; (g) Item 7, yaitu 
dengan belajar kelompok bersama teman sebangku dapat mempermudah peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik diperoleh nilai 
rata-rata 92,86 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta 
didik menjawab dengan belajar kelompok bersama teman sebangku sangat 
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mempermudah peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik; (h) Item 8, yaitu dengan belajar kelompok bersama teman sebangku 
membuat peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran IPS diperoleh nilai 
rata-rata 92,26 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta 
didik menjawab sangat senang ketika belajar kelompok bersama teman sebangku 
dalam mengikuti pembelajaran IPS; (i) Item 9, yaitu dengan belajar kelompok 
bersama teman sebangku peserta didik lebih semangat dalam mempelajari 
pembelajaran IPS diperoleh nilai rata-rata 91,07 termasuk kategori sangat baik. 
Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab sangat bersemangat saat 
belajar kelompok bersama teman sebangku; (j) Item 10, yaitu hasil diskusi tentang 
materi IPS selalu ditulis bersama-sama dengan teman sebangku diperoleh nilai 
rata-rata 88,10 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta 
didik menjawab hasil diskusi tentang materi IPS selalu ditulis bersama-sama 
dengan teman sebangku; (k) Item 11, yaitu saat diminta menyampaikan hasil 
diskusi di depan kelas membantu peserta didik berani dalam menyampaikan 
pendapat diperoleh nilai rata-rata 88,69 termasuk kategori sangat baik. Dapat 
dilihat sebagian besar peserta didik menjawab menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas sangat membantu mereka berani dalam menyampaikan pendapat; (l) 
Item 12, yaitu saat diminta menyampaikan hasil diskusi di depan kelas membuat 
peserta didik bersemangat dalam mempelajari pembelajaran IPS diperoleh nilai 
rata-rata 91,07 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta 
didik menjawab menyampaikan hasil diskusi di depan kelas membuat peserta 
didik sangat bersemangat dalam mempelajari pembelajaran IPS; (m) Item 13, 
yaitu saat pendidik meluruskan atau menyimpulkan jawaban dari semua 
kelompok membantumu menambah pengetahuan atau pengalaman baru tentang 
sesuatu yang belum pernah kamu ketahui sebelumnya diperoleh nilai rata-rata 
91,67 termasuk kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik 
menjawab saat pendidik meluruskan atau menyimpulkan jawaban dari semua 
kelompok sangat membantu mereka menambah pengetahuan atau pengalaman 
baru tentang sesuatu yang belum pernah kamu ketahui sebelumnya; (n) Item 14, 
yaitu saat pendidik meluruskan atau menyimpulkan jawaban dari semua 
kelompok membantu peserta didik dalam menyadari kekurangan penguasaan 
materi pembelajaran IPS yang diajarkan diperoleh nilai rata-rata 88,10 termasuk 
kategori sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab saat 
pendidik meluruskan atau menyimpulkan jawaban dari semua kelompok sangat 
membantu mereka dalam menyadari kekurangan penguasaan materi pembelajaran 
IPS yang diajarkan; (o) Item 15, yaitu saat pendidik meluruskan atau 
menyimpulkan jawaban dari semua kelompok membantu peserta didik lebih 
tanggap dalam mempelajari IPS diperoleh nilai rata-rata 89,29 termasuk kategori 
sangat baik. Dapat dilihat sebagian besar peserta didik menjawab saat pendidik 
meluruskan atau menyimpulkan jawaban dari semua kelompok sangat membantu 
mereka lebih tanggap dalam mempelajari IPS. 
Nilai hasil belajar berupa rata-rata nilai hasil belajar peserta didik pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu sebesar 9.770 dengan rata-rata 77,54 
yang dikategorikan baik. Dari perhitungan statistik dapat diketahui bahwa antara 
variabel X (penerapan strategi the power of two) dan variabel Y (hasil belajar 
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peserta didik berupa nilai hasil belajar) bertanda positif dengan memperhatikan 
besarnya rxy
 
yang diperoleh sebesar 0,46. Apabila hasil tersebut diinterpretasikan 
dengan tabel 3.3 pedoman untuk memberikan intrepretasi koefesien korelasi 
angka 0,46 berada di antara 0,40-0,599, maka korelasi tersebut termasuk kategori 
sedang. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
maka rxy  dibandingkan dengan rtabel. Sebelum membandingkannya terlebih dahulu 
dicari derajat kebebasannya (db), db = N – 2 jadi db = 42 – 2 = 40. Dengan 
memeriksa rtabel Product Moment ternyata untuk N 40 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,312. Dengan demikian rxy > rtabel (0,46>0,312) berarti hasil 
korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. Keputusannya adalah Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat 
korelasi yang signifikan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Hasil observasi yang dilakukan pada 
pendidik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V menunjukkan 
bahwa pendidik sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan strategi the power of two. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil 
belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel 
(0,46>0,312). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan strategi the power 
of two pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit termasuk kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil analisis angket penerapan strategi the power of two pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang memperoleh nilai sebesar 1323,81 dengan rata-rata 
88,25; (2) Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit termasuk kategori baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis rata-rata nilai tes formatif IPS peserta didik yang 
memperoleh nilai sebesar 9.770 dengan rata-rata 77,54; (3) Terdapat korelasi yang 
signifikan antara penerapan strategi the power of two dengan hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 9 Sungai Kunyit. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel (0,46>0,312). 
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak; (4) Tingkat hubungan penerapan 
strategi the power of two dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Sungai Kunyit 
termasuk kategori sedang dikarenakan rxy = 0,46 berada diantara interval koefisien 





Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
yaitu antara lain: (1) Penerapan strategi the power of two dalam pembelajaran 
hendaknya dilakukan tidak hanya pada saat penelitian, namun diharapkan dapat 
berlanjut hingga pembelajaran berikutnya. Hal ini dimaksudkan agar membantu 
peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan karena berpikir berdua 
jauh lebih baik dari pada satu orang. Peserta didik juga dapat merasakan 
manfaatnya yaitu membantu mereka berani menyampaikan pendapat; (2) Peserta 
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